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Abstrak
 

Pembuktian memegang peranan yang terpenting dalam hukum acara pidana, karena melalui pembuktian

hakim dapat menentukan apakah seorang terdakwa benar-benar telah melakukan suatu tindak pidana. Secara

historis Indonesia dan Belanda mempunyai hubungan dalam bidang hukum. Ketika Indonesia menjadi

negara jajahan Belanda, pemerintah kolonial Belanda memberlakukan asas konkordansi di negara

jajahannya. Dengan demikian perundang-undangan yang berlaku di Belanda berlaku juga di Indonesia.

 

Salah satu produk hukum yang masih berlaku sampai saat ini adalah Herziene Inlands Reglement (HIR)

yaitu Reglemen Indonesia yang Diperbaharui. HIR dipakai sebagai aturan yang mengatur tentang hukum

acara perdata. Namun saat ini Indonesia menggunakan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

(KUHAP)untuk hukum acara pidana.

 

Dengan alasan historis ini penulis ingin mencari tahu bagaimana perbandingan pembuktian menurut hukum

acara pidana Indonesia dan hukum acara pidana Belanda. Pembuktian dalam hukum acara pidana di

Indonesia diatur dalam sebuah undang-undang yaitu Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab

Undang-Undang Hukum Acara Pidana. Demikian halnya dengan pembuktian dalam hukum acara pidana

Belanda. Pembuktian di negara tersebut diatur dalam kitab undang-undang hukum acara pidana yang disebut

Wetboek van Strafvordering. Perbandingan pembuktian yang dijabarkan dalam skripsi ini mengenai sistem

pembuktian, beban pembuktian, alat-alat bukti yang sah dan kekuatan pembuktian dari alat-alat bukti

tersebut.
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